
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian “Hubungan Usia Ibu dan Paritas dengan Kunjungan 

Antenatal Care (ANC) pada Ibu Hamil di Puskesmas Jetak” yang telah dilakukan, dapat di 

simpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan usia ibu hamil yang melakukan kunjungan antenatal care sebagian besar 

berada pada usia tidak beresiko (20-35 tahun) 73 (85,9%). 

2. Berdasarkan paritas ibu yang melakukan kunjungan antenatal care terdapat sebagian 

ibu dengan status paritas multipara 42 (49,4%). 

3. Berdasarkan ibu yang melakukan kunjungan antenatal care terdapat sebagian besar ibu 

melakukan kunjungan antenatal care sesuai standar 68 (80,0%). 

4. Dari hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada hubungan yang bermakna secara 

statistik antara usia ibu dengan kunjungan antenataal care pada ibu hamil di Puskesmas 

Jetak, dengan nilai p value 0,213 lebih besar dari 0,05.  

5. Dari hasil penelitian diketahui bahwa adanya hubungan yang bermakna antara paritas 

ibu dengan kunjungan antenatal care pada ibu hamil di Puskesmas Jetak, dengan nilai 

p value 0,000 > 0,05. 

B. SARAN 

1. Bagi Populasi dan Masyarakat 

Diharapkan untuk lebih meningkatkan kesadaran dan motivasi akan pentingnya 

melakukan kunjungan antenatal care tanpa melihat dari segi usia ibu maupun 

pengalaman ibu dalam memiliki anak, agar nantinya dapat tedeteksi sesegera mungkin 

bila ada masalah selama masa kehamilan sehingga dapat dilakukan penanganan 

sesegera mungkin serta dapat terpantaunya secara berkesinambungan mengenai 



kesehatan ibu dan anak. Ibu juga di harapkan untuk dapat saling memberikan dukungan 

dalam melakukan kunjungan, dukungan suami serta keluarga juga baik dilakukan untuk 

menambah semangat ibu. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan untuk lebih menciptakan rasa nyaman dan tenang terhadap pasien agar 

pasien tidak sungkan untuk menceritakan keluhannya dan menjadi senang atas 

pelayanan yang didapat sehingga bersemangat untuk melakukan kunjungan secara 

berkesinambungan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan referensi untuk peneliti selanjutnya agar 

dapat lebih mengembangkan penelitian yang akan dilakukan nantinya terutama 

mengenai faktor lain yang berkemungkinan berpengaruh terhadap kunjungan antenatal 

care. 

 


